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Abstract 

 

This research aims to find out the influence of motivation and work discipline 

on employee performance at PT Samco Farma Tangerang City. The research 

method used is the quantitative method. The population and sample in this 

study were 80 employees of PT Samco Farma Tangerang City. Secondary and 

primary data collection methods. Data analysis methods used are data 

instrument tests, classical assumption tests, simple and multiple linear 

regression tests, determination tests (R Square), and hypothesis tests (F tests 

and t tests). The research results show that motivation has a positive and 

significant effect on employee performance, which is shown by the simple 

linear regression equation Y=10,712+0,767 X1, with a correlation value of 

0.753 and a determination coefficient of 56.8%. The t test shows the value of 

t_calculate 3,274> t_table 1,991 with a significance of 0.002 < 0.05. Workload 

also has a positive and significant effect on employee performance, with a 

simple linear regression equation Y=14,229+0,680 X2, a correlation value of 

0,800, and a determination coefficient of 64,1%. The t test shows the value of 

t_count 5,337 > t_table 1,919 with significance 0,000 < 0,050. Simultaneously, 

motivation and work discipline have a positive and significant effect on 

employee performance, as evidenced by the multiple linear regression 

equation Y=4,211+0,605X1+0,294X2, with a correlation value of 0.827, and 

a determination coefficient of 68.4%. The F test shows the value of 

F_calculated 83,505 > F_table 3,115 and p-value 0,000 < 0,05, showing that 

both independent variables together affect employee 

performance significantly. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Samco Farma Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini karyawan PT Samco Farma Kota Tangerang sebanyak 80 orang. 

Metode pengumpulan data sekunder dan primer. Metode analisis data yang digunakan uji instrumen data, 

uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana dan berganda, uji determinasi (R Square), dan uji hipotesis (uji 

F dan uji t).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y=10,712+0,767 X1, 

dengan nilai korelasi sebesar 0,753 dan koefisien determinasi 56,8% . Uji t menunjukkan nilai t_hitung 

3,274> t_tabel 1,991 dengan signifikansi 0,002 < 0,05. Beban kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi linier sederhana Y=14,229+0,680 X2, nilai korelasi 

0,800, dan koefisien determinasi 64,1% . Uji t menunjukkan nilai t_hitung 5,337 > t_tabel 1,919 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,050. Secara simultan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, terbukti dari persamaan regresi linier berganda Y=4,211+0,605X1+0,294X2, 

dengan nilai korelasi 0,827, dan koefisien determinasi 68,4%. Uji F menunjukkan nilai F_hitung 83,505 > 

F_tabel 3,115 dan p-value 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-

sama mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

yang baik diperusahaan yaitu seseorang atau kelompok mampu untuk mengahasilkan barang atau 

jasa yang telah ditentukan targetnya oleh perusahaan, tujuan dari peningkatan karyawan yaitu agar 

karyawan mampu berkembang baik ditingkat bawah maupun ditingkat atas, mampu menjadi 

karyawan yang efektif, efisien dan produktif sehingga menjadi perusahaan produktif. Seorang 

karyawan yang produktif adalah karyawan yang cekatan dan mampu menghasilkan barang atau 

jasa sesuai mutu yang ditetapkan dan waktu yang lebih singkat, sehingga akhirnya dapat tercapai 

tingkat produktivitas perusahaan. 

Namun berdasarkan observasi masalah pada PT Samco Farma terlihat adanya 

kecenderungan yang menunjukan penurunan kinerja dikarenakan kinerja karyawan, seperti 

kurangnya minat dalam menyelesaikan beberapa pekerjaan tepat waktu karena munculnya 

kebosanan kerja dalam rutinitas yang berlanjut, masih adanya kesalahan dalam melakukan  

pekerjaan karena masih kurangnya pengetahuan dan kemampuan dalam bekerja, masih adanya 

karyawan yang tidak bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah diberikan seperti meninggalkan 

pekerjaan yang belum terselesaikan padahal tugasnya itu sedang ditunggu oleh atasan. Hal ini juga 

terlihat dari data kinerja karyawan pada tahun 2020-2022, pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas pada tahun 2020 nilai realisasi kedisplinan, attitude, penanganan 

masalah, produktivitas dan kualitas kerja serta knowledge, skill mencapai 87% yang berarti baik. 

Sedangkan pada tahun 2021 nilai pencapaian menurun 2% dengan total nilai 85%. Pada tahun 2022 

nilai realisasi mengalami penurunan lagi dengan selisih 4% dari tahun 2021. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja karyawan selama 3 tahun terakhir mengalami penurunan di setiap 

tahunnya. 
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Dari tabel 1.2 diatas diketahui bahwa beberapa bentuk pemenuhan kebutuhan karyawan yang 

diberikan oleh perusahaan untuk dapat meningkatkan motivasi kerja dengan memberikan upah atau 

gaji yang sesuai dengan upah minimum kota (UMK), bonus berupa tunjangan hari raya (THR), 

fasilitas kerja yang memadai, adanya asuransi ketenagakerjaan dan asuransi Kesehatan 

 

 
Berdasarkan table 1.3 di atas dapat dilihat tingkat kehadiran karyawan PT Samco Farma 

selama periode 2020-2022 belum baik. Dimana masih banyak karyawan yang tidak hadir dengan 

berbagai alasan seperti sakit, izin. Tinggat kehadiran tertinggi pada tahun 2022 dengan 76% dan 

tingkat kehadiran terendah adalah pada tahun 2020 dengan 64%. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa tingkat disiplin karyawan masih belum optimal 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 
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b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang 
 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji Multikolinierita sini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda  yang berbeda merupakan 

strategi faktual yang digunakan untuk menemukan kondisi kekambuhan yang berguna 

untuk mengantisipasi nilai variabel dependen mengingat sisi positif dari faktor bebas dan 

mencari potensi kesalahan serta membedah hubungan antara satu variabel lingkungan 

dengan faktor otonom bersama 

 

e. Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.. 

 
f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas untuk tiga variabel: motivasi (X1), 

disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji menggunakan 

Pearson Correlation, semua butir instrumen dalam ketiga variabel tersebut menunjukkan 

nilai r_hitung  yang lebih besar dari r_tabel sebesar 0,220, sehingga seluruh butir 

pernyataan dinyatakan valid 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel dalam 

penelitian ini. Nilai Cronbach's Alpha untuk variabel x1 adalah 0,803, x2 adalah 0,889, 

dan y adalah 0,857, semuanya melebihi nilai standar 0,600. Dengan demikian, ketiga 

variabel tersebut dinyatakan reliabel 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.8, nilai signifikansi Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Menunjukkan bahwa data residual 

berdistribusi normal, karena nilai signifikansi melebihi ambang batas yang ditentukan. Hasil 

uji normalitas berdasarkan p-plot pada gambar di bawah ini : 

 
Berdasarkan gambar 4.2, tampak bahwa data mengikuti distribusi normal, terlihat dari 

pola sebaran data yang berdekatan dengan garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa data 

memenuhi syarat uji normalitas, karena data tersebar di sekitar garis diagonal dan sejalan 

dengan arah garis tersebut 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 
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Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukan hasil uji multikolinearitas dari kedua variabel x1 dan 

x2 didapat nilai tolerance 0,397 > 0,1 dan nilai VIF 2.157 <10. Maka dapat disimpulkan 

kedua variable tidak terdapat gejala multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas nilai durbin-watson sebesar 1,897 yang dimana nilai 

tersebut berada pada skala interval kolerasi (1,550 – 2,460). Maka dapat dipastikan bahwa 

tidak terjadi masalah autokorelasi 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel motivasi 

didapat hasil signifikasi 0,416 > 0,05. Sedangkan, disiplin kerja didapat hasil signifikasi 

0,460 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan 

bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas. Titik-titik 

tersebut terdistribusi merata di sekitar angka 0 pada sumbu Y, baik di atas maupun di 

bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi yang digunakan 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari motivasi terhadap kinerja karyawan yaitu  (Y = a + bx), Dimana 

Y=10,712+0,767 X1 . Jika nilai X1= 0 akan diperoleh Y = 10,712 

a. Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

b. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada motivasi sama sekali (nilai 

X1=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 10,712. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yang tidak terkait langsung dengan motivasi. 

c. Koefisien Regresi sebesar 0,767 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,767 satuan. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara motivasi dan kinerja karyawan, 

semakin tinggi motivasi, semakin baik kinerja karyawan. 

d. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara motivasi dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan motivasi 

diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan 

 
Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu  (Y = a + bx), Dimana 

Y=14,229+0,680 X2 . Jika nilai X2= 0 akan diperoleh Y = 14,229 

a. Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

b. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada disiplin kerja sama sekali (nilai 

X2=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 14,229. Ini mungkin 
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mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yang tidak terkait langsung dengan disiplin kerja. 

c. Koefisien regresi sebesar 0,680 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,680 satuan. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara disipllin kerja dan kinerja karyawan, 

semakin tinggi disiplin kerja, semakin baik kinerja karyawan. 

d. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan 

disiplin kerja diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 

Y=9,252+0,338X1+0,460X2+α. dimana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah motivasi, dan 

X2 adalah disiplin kerja. 

a. Dari hasil penelitian di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

b. Nilai konstanta sebesar 9,252 menunjukkan bahwa jika variabel motivasi dan disiplin 

kerja bernilai nol, maka kinerja karyawan diprediksi sebesar 9,252. 

c. Nilai koefisien motivasi sebesar 0,338 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 

pada motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,338 unit, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

d. Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,460 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit pada disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,460 unit, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap 
 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.753, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, sesuai dengan skala 
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interval koefisien antara 0.60 dan 0.799. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

motivasi menunjukkan hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.800, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat, sesuai dengan 

interval koefisien antara 0.80 dan 1.000 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

disiplin kerja menunjukkan hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.827 

menunjukkan bahwa variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki hubungan yang 

sangat kuat dengan kinerja karyawan (Y). Hal ini sesuai dengan interval koefisien korelasi 

pada skala 0.80 dan 1.000, yang mengindikasikan pengaruh yang signifikan antara variabel-

variabel tersebut 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  
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Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,568 

artinya pengaruh variabel motivasi (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 

56,8%, sedangkan 43,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,641 

artinya pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 

64,1%, sedangkan 35,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,684 

yang artinya pengaruh variabel motivasi (X1), disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 68,4%, sedangkan 31,6% dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

 
Dari Tabel 4.20 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Nilai t_hitung motivasi sebesar t_hitung > t_tabel atau (3,274 > 1,991) dan tingkat 

signifikasi 0,002 < 0,050. Dengan ini demikian Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, berarti secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi terhadap kinerja karyawan. 

b. Nilai t_hitung disiplin kerja sebesar t_hitung > t_tabel atau (5.337 > 1,991) dan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara 
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parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian Tabel 4.23 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau (83,505 

> 3,115), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

Ho3: ρ_3=0 di tolak dan Ha3:ρ_3≠0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan peneliti sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian di PT Samco Farma, dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 0.753 menunjukkan 

hubungan yang kuat dan pengaruh motivasi dengan nilai kolerasi 56,8% ada 43,2% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel 3,274 > 1,991 dan tingkat signifikasi 0,002 < 

0,050.  

2. Berdasarkan hasil penelitian di PT Samco Farma, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 0.800 dengan 

hubungan yang sangat kuat dan pengaruh disiplin kerja dengan nilai kolerasi 64,1%  ada 35,9% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel 5.337 > 1,991 dan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,050. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa di PT Samco Farma, motoivasi dan 

disiplin kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 

0.827 menunjukkan adanya hubungan sangat kuat, dan pengaruh dengan nilai kolerasi sebesar 

68,4% ada 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji f menunjukkan bahwa 

kedua variabel berpengaruh signifikan secara simultan, dengan nilai F_hitung > F_tabel atau 

83,505 > 3,115, hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau 0,000 < 0,05 
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